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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pener&paikulum merdeka belajar di Sekolah
Dasar IslamAl Azhar 13 Rawamangun, Jakarta Timtamanya dalam pembinaan akhlak siswa
yang belajar di sekolah tersebut.. Metode penelifiang digunakan dalam penelitian ini adalah
model kualitatif yang akan dijabarkan secara dégkidimana pengumpulan datanya diperoleh
berdasarkan hasil observasi ke lima kelas. Adapemgympulan data berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah| kegala sekolah bidang kurikulum, dan
wali kelas empat sebanyak dua orang. Dokumentkdiukan berdasarkan hasil belajar siswa.
Teknis analisis data yang digunakan yaitu redulksta,dpenyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Dari hasil penelitian menunjukan pepanekurikulum merdeka belajar di Sekolah
Dasar Islam Al Azhar 13 Rawamangun sudah berjatngan baik, dan terdapat kesamaan
antara teori dengan data yang diperoleh penelifigdingan.
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A. Pendahuluan

Pasal 3 Tahun 2003 Undang- Undang Nomor 20 terRandidikan Nasional membantu
mengembangkan keterampilan dan membentuk watak peradaban bangsa yang berharga
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pedidika Tuhan Yang Maha Esa,
berkepribadian, sehat, berilmu, cakap,kreatif, sivgrdemokratis, dan bertanggung jawab.

Kurikulum Merdeka menyempurnakan penanaman perafidkarakter siswa dengan
profil pelajar pancasila, yang terdiri dari 6 dirsgtiap dimensi dijabarkan secara detail ke dalam
masing-masing elemen. Sebagaimana sisampaikan Haloa bahwacurriculumis a plan for
learning”. Dalam hal ini kurikulum dijadikan satu soluseatpermasalahan yang terjadi serta
berfungsi sebagai pedoman atau acuan.

Penerapan kurikulum merdeka di Sekolah Dasar Istéindzhar 13 Rawamangun,
Jakarta Timur baru diterapkan pada awal tahun 2@@Banya di kelas 1 dan kelas 4. Pada
penerapan kurikulum merdeka ini guru mendesign edajdran dengan kemampuan anak dan
disesuaikan dengan karakteristik anak masingfaga€iukup berbeda dengan tahun sebelumnya
yang mana dalam pembelajaran cenderung memiaksaumntuk menghafal dan lain sebagainya,
tetapi saat ini dalam pembelajaran lebih memahamk asatu persatu. Kemudian dengan
diterapkannya kurikulum merdeka belajar, penelélihat ada peningkatan perkembangan pada
peserta didik dalam hal kemampuan berfikir kritiakat, dan daya imajinasi yang tinggi, dan
juga dalam perilaku atau akhlak.

B. Kajian Teori

1. Pengertian Kurikulum

Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Wuyaitu“curir” dan “currere” yang

berarti tempat berpacu, berlari, dari sebuah pdyé@n yang harus dilalui oleh para peserta yang
harus dipatuhi dan ditaati oleh para peserta pdrd@m (Syamsu Bahri: 2011: 27). Dalam bahasa
Arab, kurikulum dikenal dengan istilalManhaj” yang berarti jalan yang terang yang dilalui
manusia padabidang kehidupannya (Muhaimin: 20p5Sélanjutnya masih dalam Muhaimin
bahwa kurikulum diartikan sebagai seperangkat maodan media yang mendukung suatu
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UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikasiddal dalam pasal 1 butir 19
yang berbunyi: “Kurikulum adalah seperangkat reacdan pengaturan mengenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan agbedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikanrterte

Jadi, kurikulum merupakan seperangkat konsep, itk mewujudkan tujuan dari
pendidikan. Yang menjadi faktor utama dalam ben@a proses kegiatan pendidikan di
lembaga pendidikan adalah kurikulum. Dalam pengegéanya kurikulumharus beorientasi
dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didikjtam masyarakat, kondisi sosial
budaya, dan perkembangan ilmu pengetahuan danldgikno

2. Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka belajar menurut BSNP (Badan Saamdbsional Pendidikan) adalah
kurikulum pembelajaran yang berkaitan dengan peatdekbakat dan minat. Kurikulum atau
program merdeka belajar dicetuskan oleh Nadiem ktakdenteriPendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek)sebagai blemenilaian perbaikan kurikulum 2013.
Keunggulan kurikulum merdeka dijelaskan oleh Kerhdik(2021b) berfokus pada materi yang
esensial dan pengembangan kompetensi siswa patgydasehingga siswa dapat belajar lebih
mendalam, bermakna dan menyenangkan, tidak tebburtu-Dalam kurikulum merdeka
belajar, pembelajaran jauh lebih relevan dan iktéranelalui kegiatanprojek, memberikan
peluang lebih luas pada siswa untuk aktif mengekapl isu-isu aktual seperti isu lingkungan
kesehatan, danlainnya untuk mendukung pengembé&agakter dan kompetensi profil pelajar

pancasila.
Kurikulum  merdeka belajar memberi kebebasan dapuset pada
siswa, guru dan sekolah bebas menentukan pemlaglajpang sesuai. Kurikulum

merdeka belajar mengusungkonsep “Merdeka Belsgmy berbeda dengan kurikulum 2013,
menurut Sherly et al., (2020) berarti memberikamekasan kesekolah, guru dan siswa
untuk bebas berinovasi, belajar mandiri dankrediihana kebebasan ini dimulai dari guru
sebagai penggerak. Kurikulum merdeka belajar memkas dirinya pada teori
konstruktivisme. Teori ini menekankan bahwa pesdidik harus aktif dalam proses
pembelajaran mereka, dengan berfokus padakonstpgmsgetahuan melalui interaksi
dengan lingkungan danteman sebaya. Kurikulum MedBxlajar mendorong penggunaan
metode pembelajaran yang menggugah kreativitaplarksi, dandiskusi dalam kelas. Hal
ini memungkinkan peserta didik untukmengembangk@mahaman yang lebih baik dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata.

Kurikulum merdeka menyempurnakan penanaman pikadickarakter siswa dengan
profil pelajar pancasila, yang terdiri dari 6 diregrtiap dimensi dijabarkan secara detail ke
dalammasing-masing elemen yang terdiri dari : &jirBan, Bertakwa Kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan Berahlak Mulia 2) Berkebhinekaan &l|8pBergotong Royong 4) Mandiri 5)
Bernalar kritis 6) Kreatif.

Menurut Setiawan (2004) penerapan adalah perlafifaitas yang saling menyesuaikan
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untekadagpainya serta memerlukan jaringan
pelaksana, birokrasi yang efektif. Menurut J.S Bladdan Sutan Mohammad Zain, penerapan
adalah hal, cara, atau hasil (Badudu &Zain, 198&/). Menurut Usman (2002), penerapan
(implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, déikslakan atau adanya mekanisme suatu
sistem. Jadi, dapat penulis simpulkanbahwa peagragalah suatu perbuatan mempraktekkan
teori,metode, dan hal lain untuk mencapai tujwatentu dan untuk suatukepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yatehtterencana dan tersusun sebelumnya.

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya keterpagheambelajaran dengan asesmen,



terutama asesmen formatif, sebagai suatu siklugdnePrinsip Pembelajaran dan Asesmen
mengindikasikan pentingnya pengembangan strateghekajaran sesuai dengan tahap capaian
belajar peserta didik. Pembelajaran inidilakukanghn memberikan materi pembelajaran yang
bervariasisesuai dengan pemahaman peserta digilaidari diferensiasi iniadalah agar setiap
anak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang gkemaDengan demikian, pembelajaran
yang berorientasi pada kompetensi membutuhkan asesrang bervariasi dan berkala.
Pendekatan pembelajaran seperti inilah yang safigaatkan dalam Kurikulum Merdeka.
Pendidik perlu berupaya untuk menyesuaikan strapegnbelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik. Namun demikiangi beebagian pendidik melakukan
pembelajaran terdiferensiasi bukanlah hal yangreade untuk dilakukan. Sebagian pendidik
mengalamitantangan karena keterbatasan waktu emtukncangpembelajaran yang berbeda-
beda berdasarkan kebutuhan individu peserta diékagian yang lain mengalami kesulitan
untuk mengelompokkan peserta didik berdasarkarapasikarena jumlahpeserta didik yang
banyak. Memahami adanya tantangan-tantangan térsebaka pendidik sebaiknya
menyesuaikan dengan kesiapan pendidik serta koyatigi dihadapi pendidik.

3. Pengertian Pembinaan akhlak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan adsddifa, tindakan, dan kegiatan
yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebilk §Bepdikbud, 2012 : 23). Menurut
Hamruni (2012 :2) pembinaan adalah proses, permbuatara membina, pembaharuan,
penyempurnaan , usaha, tindakan, dan kegiatan gdakukan secara berdaya guna dan
berhasil guna untuk memperolehhasil yang lebilk.&eédangkan menurut Imam al-Gazhali
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yaegimbulkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah, tanpa melakukan pemikiran dan pertimbanigyaas( 2005 : 12). Para ahli Pendidikan
Islam berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islamlabhdpembentukan akhlak. Menurut
Muhammad Athiyah Al Abrasy mengatakan pembinaanlaikidalam islam adalah untuk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, sopaanddlerbicara dan perbuatan, mulia
dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, sopan daadab. Jiwa dari pendidikan Islam adalah
pembinaan moral dan akhlak. Muss Mulyadi (2014:268amjurnalnya merumuskan tujuan
pembinaan akhlak yaitu terwujudnyasikap batin yaagnpu mendorong secara spontan untuk
melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik, nggiai mencapai kesempurnaan dan
memperoleh kebahagian sejati dan sempurna.

C. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatualitatif. Pedekatan kualitatif
yakni penelitian yang memberikan gambaran tentangss dan kejadian faktual dan sistematis
mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungamara fenomena yang dimiliki untuk
mengetahui dasar-dasarnya saja. Penelitian iniajigay data deskriptif berupa data tertulis
atau lisan dan perilaku yang akan diamati, karesaeliti bertujuan untuk memberikan
pandangan yang lengkap dan mendalam mengenaisyéiek diteliti. Sedangkan metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian ku#lideskriptif. Yang digunakan untuk
memaparkan hasil data yang diperoleh dalam betgskripsi agar lebih mudah untuk dibaca
dan dipahami. Penelitian deskriptif dengan tujo@nggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik subjek dan objek yang akan ditedticara tepat ,untuk mendapatkan variasi
permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikapun tingkah laku manusia.

D. Hasil Pendlitian
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh pendiiekolah Dasar Islam Al Azhar 13
Rawamangun mengenai penguatan kurikulum merdekgabelalam pembinaan akhlak siswa



terdapat kesamaan antara teori dengan datadyaergleh peneliti di lapangan yang didasarkan
pada teori konstruktivisme. Teori ini menekankahvoa peserta didik harus aktif dalam proses
pembelajaran mereka, dengan berfokus pada konsprelkgetahuan melalui interaksi dengan
lingkungan dan teman sebaya. Kurikulum Merdeka jBelaendorong penggunaan metode
pembelajaran yang menggugah kreativitas, ekspjodas diskusi dalam kelas. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan lpaman yang lebih baik dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyatari Kenstruktivisme lebih menekankan
pada keaktifan dan kebebasan peserta didik dalasepmpembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan konsep merdeka belajar yang digaungkanhéetdikbud Nadim Makarim. Dalam
pelaksanaan penguatan kurikulum merdeka belajé&®e#fblah Dasar Islam Al Azhar 13
Rawamangun guru-guru juga ikut serta mendesign pkjalban yang menyesuaikan dengan
kemampuan dan karakteristik anak masing-masing.dksorlingkungan belajar setelah
penerapan merdeka belajar, menciptakan situasigajaban yang menyenangkan para murid
merasa senang dalam belajar. Cara guru mencipsétkasi pembelajaran yang menyenangkan
diawali dengan kesepakatan kelas, antara muridgdanm, itu membuat murid rileks dalam
belajar. Juga kurikulum merdeka belajar ini dapabii memahami kemampuan dan
karakteristik anak satu persatu, sedikit berdedwae kurikulum sebelumnya yaitu kurtilas
(kurikulum 2013) cenderung memaksa anak harus sdsngan targetnya. Di SD IslamAl
Azhar 13 ini penerapan kurikulum merdeka belajgrdpkan secara bertahap, saat ini sudah
diterapkan pada murid kelas 1 dan kelas 4.

Selanjutnya seorang guru diwajibkan memiliki rargaan pempelajaran sebelum
memasuki suatu kelas, saat ini biasa disebut mgdukemudian dalam membuat modul ajar
tersebur hal utama yang harus diperhatikan seogang adalah kebutuhan murid, jangan
sampai guru merancang perangkat pembelajaran yamentangan dengan kebutuhan murid,
modul ajar yang guru buat harus berpihak pada {sesétik misalnya, dalam penggunaan
sebuah media pembelajaran, penggunaan metode @ganéeldan penugasan serta penilaian
semuanya harus disesuaikan dengan kebutuhan peldita Jadi seorang guru harus
merancang sendiri sesuai dengan ketentuan kurikmardeka.

Selanjutnya, dalam kurikulum merdeka belajar teatis&indikator pembelajaran, di
Sekolah Dasar Islam Al Azhar 13 Rawamangun ketigasudah dilaksanakan dengan baik.
Pertama, partisipasi siswa dalam pendidikan yangtagadi di Sekolah Dasar Islam Al Azhar
13 Rawamangun ini ketika pandemicovid-19 kemarendapatkan penghargaan dari dinas
sebagai sekolah yang pembelajarannya inovatif,nkaketika pamdemi covid-19 sekolah-
sekolah lain hanya mengadakan pembelajaran viasapatsaja atau pembelajarannya hanya
beberapa jam via zoom tapi Sekolah Dasar Islam ZiaA 13Rawamangun mengadakan
pembelajaran seperti biasa via zoom dari jam 07 100 WIB sampai sholat zuhur bersama,
dan itu juga sebagai salahsatu permintaan dargdrea murid, agar anak-anak tetap produktif
walaupun di rumah. Lalu yang kedua pembelajar gf@kovatif, efisien, di kurikulum merdeka
ini bagaimana caranya guru untuk dapat penamppkambelajaran yang lebih fokus ke
muridnya, jadi murid akan lebih aktif dankrealffang ketiga, semua murid berpartipasi dan
semua murid bisamenyelesaikan permasalahan, jafekblah Dasar Islam Al Azhar 13
Rawamangun ini murid dibiasakan harus bertanya gila pembelajaran yang belum ia
mengerti, lalu guru dan murid akan mencari solusiséma, hasilnya selanjutnya, sistem
pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 13 &aangun sesuai dengan kurikulum
merdeka berlajar yaitu denganmengikuti kebutulmahk adan karakteristik anak, sehingga anak
lebih aktif. Untuk penilaian anak Sekolah DasaartslAl Azhar 13 Rawamangun memadukan
2 sistem yaitu dari YPI Al Azhar dan kurikulum meka belajar. Sistem penilaian dari YPI Al
Azhar ada 2 yaitu penilaian formatif dan sumaténifaian formatif untuk mengukur capaian
pembelajaransetiap KD. Untuk melakukan penilaiarkélanjutan guru harus menggunakan
informasi yang cepat dan akurat dari proses pamilérmatif yang telah dilakukan, untuk



dapat menentukan murid mana yang masih ketinggatan, sebaliknya, murid mana yang
sudah lebih dulu mencapai tujuan belajar yang aptein, selanjutnya diberikan perlakuan.
Contoh penilaian formatif yaitu hafalan dan adauaikhlak murid. Dan penilaian sumatif
untuk mengukur keberhasilan anak dalam menentularaikan kelas. Contoh penilaian

sumatif yaitu PR, PTS, dan PAS. Kurikulum merdektajar ada 5 prosedur penilaian yaitu
rumusan tujuan penilaian, pemilihan atau pengendangstrumen penilaian, pelaksanaan
penilaian, pengolahan hasil, dan pelaporan hasilggan Pembinaan akhlak di SD Islam Al

Azhar 13 Rawamangun di rancang dengan sedemikiaa watuk membentuk peserta didik
yang beradab, Tangguh, kolaboratif, dan berwawatatval. Semua elemen seperti kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan karyawemus memiliki peran penting untuk

membina akhlak peserta didik. Pembinaan akhlak yzaig dan dapat diimplementasikan

dalam kehidupan bermasyarakat merupakan hal yamgjrikan oleh segenap guru dan juga
orang tua murid. Mengingatsaat ini banyak akhlegepta didik yang mulai tergerus oleh arus
globalisasi, maka dengan semangat dan tekad yaatgStd Islam Al Azhar13 Rawamangun

berkeyakinan mampu untuk mewujudkan kembali pedetitayang berakhlak dan berbudi

pekerti, dengan cara mulai pembinaan danpembiadddak sejak murid kelas 1. Di SD Islam

Al Azhar 13 Rawamangun dalam membina akhlak sigsaa dengan UUD Diknas 2003 yang
mengimplementasikan nya dengan PPK (Pendidikan ya¢ay karakter), dan untuk

menyempurnakan itu YPI Al Al azhar menerbitkan bylkuinduan khusus sekolah Al Azhar
untuk penguatan akhlak, dengan judul buku “panguearguatan Pendidikan adab”, serta YPI
Al Azhar jugamempunyai kurikulum sendiri yaitu Karum KP2M ( kurikulumpengembangan

pribadi muslim).

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokasieS8D Islam Al Azhar 13
Rawamangun sebelum menerpakan akhlak apa yangditemapkan kepada peserta didik
biasanya akhlak tersebut ditentukan di dalam redegiap guru memberikan usul nya masing-
masing akhlak apa yang kiranya akan ditanamkandeepaserta didik. Dalam usaha untuk
mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah berbudi pekerti. Akhlak yang sudah
ditentukan di dalam raker selanjutnya dibuatlahubp@nduan, juklak, dan juknis bagaimana
untuk penerapannya di sekolah. Setelah itu dibuatia yang terdiri dari bapak, ibu guru, dan
melibatkan jamiyyah/komite. Untuk proses awalnyarakliterapkan dulu di kelasmasing-
masing, biasanya proses tersebut 1 bulan, dengasetzap guru mengamati anak di kelas, lalu
setelah efektif diterapkan di kelas akan mulardip&an di sekolah, dan di rumah akan diamati
oleh orang tua.

Penerapan akhlak tersebut di mulai dari kelas 1 adé pembiasaansehari-hari dari
murid datang ke sekolah sampai pulang sekolah. Rindari datang ke sekolah murid
dibiasakan 5 S (Senyum salam sapa sopan dansasglanjutnya ikrar, doa, dan tadarus yang
dikenal dengan IDT, untukikrar dilaksanakan setiap di pagi hari bersama-sama di lapangan
dengancara bergiliran setiap anak maju di deptukunembacakan dengan 3 bahasa (inggris,
indonesia, arab) beserta ayat-ayatnya. Setelah sielanjutnya berdoa, dan hafalan sesuai
jenjang kelas, untuk di kelas 4 itu target hafajenyaitu At Thorig, Al Buruj, Al Insyiqoq, Al
Muthoffifin, dan Al Infitor. Setelah hafalan gurueambiasakan murid untuk beramal. Setelah
itu masuk kelas dan guru melakukan ice breakingkpgnyemangat paginya. Dan dari mulai
kelas 1 anak dibiasakan untuk tidak terlambat, tgklambat anak di stop di luar kelas sampai
ikrar selesai, setelah ikrar selesai lalu kebijakam masing-masing, biasanya di kelas 4itu anak
yang terlambat dapat pengurangan poin. Di SD Igéizhar 13 Rawamangun ini juga ada
pembiasaan sharing guru dan murid, biasanya gunamyakan tentang sholat subuh dan
tentang apa saja yang sudah dilalukan dalam dglaarsebelumnya), saat itu juga diisi dengan
penguatan akhlak. Dan sebelum pulang sekolah hiagamu mengajak murid bermain games
siapa cepat itu yang akan pulang duluan, denganegaseperti itu murid-murid dapat
termotivasi. Di SD Islam Al Azhar 13Rawamangungugla namanya buku penghubung, buku



itu berfungsi sebagai wadah kordinasi antara garuatang tua, semua informasi tentanganak
dituliskan oleh guru di buku penghubung tersebuyfitbpun sebaliknya, juga sebagai pusat
kontrol guru ketika anak di rumah. Adapun pembinakhlak yang SD Islam Al Azhar 13
Rawamangun terapkan ke murid untuk di rumah ya@MAT (tolong, maaf dan terima kasih

). Pembinaan akhlak tersebut yang diterapkan dis&bn Al Azhar 13 Rawamangun sesuai
dengan pendapat Mulyana tentang usaha pembinakkaklsekolah (Bab II).

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalamip@naan akhlak siswa kelas 4
terhadap orang tua. Langkah SD Islam Al Azhar 1®daangun dalam membina akhlak siswa
khususnya akhlak terhadap orang tua itu masuk leendaateri kelas 4 dalam bab 10. Akhlak
terhadap orang tua itu sudah masuk ke dalam st&uuikulum YPI Al Azhar, dan buku
panduan penguatan pendidikan adab yang diterbM&InAl Azhar, dan juga kurikulum
merdeka belajar. Akhlak terhadap orang tua diperketap hari oleh guru ketika diskusi pagi
hari, disitu guru akan menjelaskandan mencontol&atang bagaimana perilaku yang baik
terhadap orang tua. Bahkan di SD Islam Al AzhaRa@amangun sampai mengajarkan kepada
peserta didik ketika pulang sekolah apa yang hdiag&kukan, contohnya menyimpan tas
dengan baik, pisahkan baju bersih dan kotor, bersah dengan orang tua, membantu orang
tua, dan berbicara dengan orang tua. Setiap hagiumypakan mengecek modul yang diberikan
ke orang tua, di modul tersebut orang tua menuligleggiatan apa saja yang dilakukan peserta
didik di rumah, dari modul tersebut guru bisa metmarapakah akhlak yang dipelajari di
sekolah peserta didik terapkan di rumah. Pembiaahlak yang diterapkan SD Islam Al
Azhar 3 Rawamangun terhadap peserta didik sejaagah Muhammad Athiyah Al Abrasy
yangberpendapat pembinaan akhlak dalam islam fadalak membentuk orang-orang yang
bermoral baik, sopan dalam berbicara dan perbuatatia dalam tingkah laku, bersifat
bijaksana, sopan dan beradab (Bab II).

SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun berusaha menciptémbagapendidikan yang
sesuai dengan nila-nilai moral untuk tercapainys wmisisekolah. Strategi sekolah dalam
membentuk akhlak memang tidak semudahmemberikagepghuan yang lain kepada peserta
didik, butuh usaha yanglebih. Tidak hanya mengajarteori atau konsep tentang makna
sebuah perbuatan yang baik, atau akhlak yang bkyun perlu adanya pembiasaan-
pembiasaan yang nantinya dapat menciptakan pebeiktgyang beradab, tangguh, kolaboratif,
dan berwawasan global sesuai moto AlAzhar.

Bukan hanya penguatan kurikulum merdeka belajar akan tetapi kurikulum dari sekolah
sendiri yaitu KP2M (kurikulum pengembangan pribaudislim) juga dikembangkan untuk membentuk
karakter peserta didik. Seperti hasil dari wawaamdsmhwa SD Islam Al Azhar 13 Rawamangun itu
mengkolaborasikan kurikulum merdeka belajar derigaikulum KP2M (kurikulum pengembangan
pribadi muslim), keduanya saling berkaitan karealard kurikulum merdeka belajar terdapat muatan
akhlak yang dijelaskan dalam dimensi 1 yaitu Beriniertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
Berahlak Mulia. Ada lima elemen kunciberiman, blkwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia yaitu: (a) akhlak beragama; (b)lakipribadi; (c) akhlak kepada manusia (d) akhlak
kepada alam; dan (e) akhlak bernegara. Dan peafelEntangakhlak terhadap orang tua masuk ke
dalam elemen akhlak terhadap manusia. Begitupun gasten kurikulum  KP2M  (kurikulum
pengembangan pribadi muslim), dan buku panduanyag¢ag Pendidikan adab didalamnya terdapat
8 akhlak yang harus diterapkan kepada peserta Aldikhar, yaitu (a) akhlak kepada allah, (b) akhla
kepada Al Quran, (c) akhlakkepada rasul, (d) dakkkgpada agama, (e) akhlak kepada lingkungan, (f)
akhlak kepada diri sendiri, (g) akhlak kepada sesamanusia (h) akhlak keseharian. Selain itu
pembinaan akhlak yang dilakukan di SD Islam Al Azl Rawamangun memberikesward kepada
murid, reward diberikan kepada murid yang mengikuti aturan sékadalah satu contateward nya
yaitu foto murid dipajang di tempat yang sudah diesean di masing-masing kelas. Berdasarkan hasil
wawancara bahwa kurikulum merdeka belajar terkamipnaan akhlaknya lebih luas dari kurikulum
2013 (kurtilas), pada kurikulum merdeka belajaraikinlak lebih diperhatikan.



E. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh pendditi SD Islam Al Azhar 13
Rawamangun mengenai penguatan kurikulum merdekgabelalam pembinaan akhlak siswa
terdapat kesamaan antara teoridengan data yaegoltip peneliti di lapangan yaitu teori
konstruktivisme. Teori ini menekankan bahwa pesatidik harus aktif dalam proses
pembelajaran mereka, dengan berfokus pada konsfrekgetahuan melalui interaksi dengan
lingkungan dan teman sebaya. Selanjutnya seorang djwajibkan memiliki rancangan
pempelajaran sebelum memasuki suatu kelas, sdaaga disebut modul ajar kemudian dalam
membuat modul ajar tersebur hal utama yang hapestthtikan seorang guru adalah kebutuhan
murid, modulajar yang guru buat harus berpihalagseserta didik misalnya, dalampenggunaan
sebuah media pembelajaran, penggunaan metode @ganéeldan penugasan serta penilaian
semuanya harus disesuaikan dengan kebutuhan pefidita Jadi seorang guru harus
merancang sendiri sesuai dengan ketentuan kurikodardeka. Selanjutnya, dalam kurikulum
merdeka belajar terdapat 3 indikator pembelajadai®D Islam Al Azhar 13 Rawamangun
ketiganya sudah dilaksanakan dengan baik. Untuklgiem Di SD Islam Al Azhar 13
Rawamangun memadukan 2 sistem yaitu dari YPI Alakztan kurikulum merdeka belajar.
Kurikulum merdeka belajar ada 5 prosedur penilgiitu rumusan tujuan penilaian, pemilihan
atau pengembangan instrumen penilaian, pelaksapeailaian, pengolahan hasil, dan
pelaporan hasil penilaian.
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